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ABSTRAK

Resti Utami.2020. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata-
Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Atlet Bola Voli Pada Klub
Rowo Bening Kota Pekanbaru

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan kekuatan
otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing bawah atlet
bola voli pada Klub Rowo Bening Kota Pekanbaru. Jenis Penelitian ini adalah
Korelasi membandingkan hasil pengukuran dua variable yang berbeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan atau
(asosiatif) dapat berupa hubungan simetris, kuasai (sebab akibat). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet bola voli Klub Rowo Bening Kota Pekanbaru
yang berjumlah 12 orang, penarikan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling seluruh populasi dijadikan sampel berjumlah 12 orang putera. Dalam
penelitian ini menggunakan tes kekuatan otot lengan (push up), tes koordinasi
mata-tangan (lempar tangkap bola kasti), dan tes passing bawah bola voli
tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing bawa atlet bola
voli pada klub Rowo Bening Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada atlet bola voli klub Rowo Bening Kota Pekanbaru
menunjukan bahwa hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan
terhadap kemampuan passing bawah Atlet bola voli Klub Rowo Bening Kota
Pekanbaru sebesar r = 0,667 < r tabel =0,576 kategori sedang atau sebesar
44,48% sedangkan lebihnya sebesar 55,52% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci : Hubungan Kekuatan, Koordinasi Mata-Tangan , Passing Bawah Bola
Voli.



ABSTRACT

Resti Utami. 2020. Relationship Strength Muscle Arm and Eye-Hand
Coordination Toward Lower Passing Ability Volleyball Athlete At Club
RowoBening Pekanbaru City

The purpose of this study was to determine the relationship between arm
muscle strength and hand-eye coordination on the under-passing ability of
volleyball athletes at the Rowo Bening Club, Pekanbaru City. This type of
research Is correlation comparing the measurement results of two different
variables in order to determine the level of the relationship and prove the
relationship hypothesis or (associative) can be in the form of a symmetrical
relationship, master (cause and effect). The population in this study were all 12
volleyball athletes of the Rowo Bening Club, Pekanbaru City. The sampling in
this study was the total sampling of the entire population as a sample of 12 sons.
In this study, using a push-up, eye-hand coordination test (catch a baseball ball),
and volleyball underpass test, the aim is to find out how much the relationship
between arm muscle strength and eye-hand coordination on carrying passing
ability. volleyball athlete at Rowo Bening club, Pekanbaru City. Based on the
results of research that has been conducted on volleyball athletes of the Rowo
Bening club, Pekanbaru City, it shows that the relationship between arm muscle
strength and eye-hand coordination on the under-passing ability of the Rowo
Bening Club volleyball athletes in Pekanbaru City is r = 0.535 <r table = 0.576 in
the moderate category or amounted to 28.62% while the excess of 71.38% was
influenced by other factors.

Keywords: Power Relationship, Hand-Eye Coordination, Volleyball Under
Passing.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran tentang ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan suatu wadah yang diturunkan dari
generasi satu ke generasi lainnya yang disampaikan melalui pengajaran,
pelatihan atau penelitian. Pendidikan biasanya disampaikan oleh
bimbingan orang lain , tetapi ada juga yang mendapatkannya secara
otodidak atau sendiri. Etimologi pendidikan berasal dari bahasa Latin yaitu
“ducare” berarti kegiatan “menuntun ke luar”’. Pendidikan umumnya
dibagi menjadi beberapa tahap, seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah pertama , sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi.

Tidak bisa dipungkiri oleh siapapun bahwa adanya pendidikan
sangat Dberpengaruh untuk kelanjutan hidup seseorang.Namun saat
sekarang ini kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah, meskipun
akses pendidikan untuk masyarakat dianggap sudah cukup signifikan.Hal
ini dipicu karna kurikulum yang ada di Indonesia masih ketimpangan
karna adanya pergantian kurikulum vyang telah ditetapkan oleh
pemerintah.Tak hanya itu, ekonomi masyarakat pun masih dibawah rata-
rata hal ini membuat kebanyakan anak-anak yang seharusnya menempuh
pendidikan diusianya menjadi putus sekolah dikarenakan biaya pendidikan

yang dinilai cukup mahal bagi masyarakat menengah kebawah.Dan



mereka memilih untuk bekerja demi membantu keluarga dalam mencukupi
kehidupannya.

Menteri keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan “memang
kualitas pendidikan di Tanah Air masih menjadi tantangan bagi
pemerintah. Padahal dari sisi anggaran , dana untuk pendidikan telah
mencapai Rp. 444 Triliun atau sekitar 20% dari total belanja Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2018

Namun saat ini Pemerintah tengah berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satunya dalam mengembangkan
dan meningkatkan prestasi olahraga .Olahraga di Indonesia saat ini sangat
populer dari partisipasinya pada ajang internasional.

Olahraga juga dapat dijadikan alat pemersatu bangsa , karna
olahraga memberikan rasa saling mengerti dan menimbulkan solidaritas
serta tidak mementingkan diri sendiri. Selain itu olahraga juga dapat
membuat tubuh seseorang menjadi sehat jasmani maupun rohani, dan
dapat memajukan manusia yang berkualitas.Maka pemerintah mengadakan
pembinaan dan pengembangan di bidang olahraga.

Pada hakikatnya olahraga terbagi menjadi tiga yaitu , olahraga
pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi . Olahraga pendidikan
yaitu olahraga yang dilaksanakan dalam proses pendidikan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, kesehatan dan kebugaran
jasmani. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia ( UU RI ) Nomor 3

Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional pasal 18 ayat 2



menyatakan bahwa: “Olahraga pendidikan dilaksanakan baik pada jalur
pendidikan formal maupun nonformal melalui kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.

Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat
dengan kesenangan dan kegemaran serta kemampuan yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kondisi dan budaya masyarakat
disekitarnya.Sedangkan olahraga prestasi adalah olahraga yang membina
dan mengembangkan para atlet secara terencana, bertahap, dan
berkelanjutan melalui kompetisi demi mencapai sebuah prestasi olahraga.

Dari sekian banyak cabang olahraga pestasi , yang paling banyak
digemari oleh kalangan masyarakat adalah bolavoli, peminatnya dari
kalangan anak-anak hingga orang dewasa. Tak hanya memainkannya
masyarakat juga tertarik untuk menontonnya. Dengan peraturan permainan
yang sederhana, bolavolimulai diajarkan pada anak usia Sekolah Dasar,
SMP dan SMA. Teknik-teknik dasar yang diajarkan di tingkat SD dan
SMP dapat ditingkatkan pada tingkat SMA. Misalnya dalam melakukan
passing bawah, yang dulunya Cuma sekedar melakukan atau melewati net,
pada usia remaja SMA akan lebih ditingkatkan ketepatan servis menuju
sasaran lapangan yang sulit dijangkau lawan.

Dalam melakukan passing perlu adanya ketepatan cara
menggenggam tangan agar pada saat passing bola tidak melenceng dari
yang diinginkan. Hal ini perlu adanya kerjasama antara otot lengan dan

koordinasi mata tangan agar bola mengarah sesuai sasaran.



Berdasarkan observasi penulis dilapangan pada Pada Klub Rowo
Bening Pekanbaru di jumpai beberapa factor yang mempengaruhi passing
bawah yang dilakukan atlet, seperti masih ada atlet yang salah dalam
melakukan passing bawah karena sebelum adanya pelatih atlet ini hanya
melakukan passing bawah sesuai kemampuan mereka, kekuatan otot
lengan kurang baik sehingga saat bola yang diterima tidak terarah hal ini
dikarenakan kurangnya latihan fisik untuk meningkatkan kekuatan otot
lengan, posisi badan siswa saat menerima bola belum tepat karena siswa
melakukan passing bawah hanya berdiri saja seharusnya posisi badan agak
dicondongkan kedepan dan kaki ditekuk , pada saat menerima bola lengan
terlalu tinggi sehingga bola sulit diarahkan, koordinasi antara mata dan
tangan siswa tidak selaras sehingga saat menerima bola dari servis lawan
bola sulit dijangkau oleh atlet. Rendahnya kemampuan passing bawah
atlet ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya kurangnya motivasi
atlet dapat dilihat dari kemauan atlet untuk mengikuti latihan, kurangnya
kemauan atlet untuk latihan dari kehadirannya pada saat mengikuti latihan.
Sebagian dari atlet belum dapat dikatakan maksimal karena kemampuan
passing bawahnya yang masih kurang bagus.

Melihat kenyataan seperti yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik ingin mengadakan penelitian tentang hasil passing bawah
melalui penelitian dengan judul: Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah

Pada Atlet BolavoliKlub Rowo Bening Kota Pekanbaru



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di kemukakan masalah

penelitian yaitu:

1.

2.

Masih ada atlet yang salah dalam melakukan passing bawah .

Kekuatan otot lengan kurang baik sehingga saat bola yang diterima tidak
terarah.

Posisi badan atlet saat menerima bola belum tepat karna atlet melakukan
passing bawah hanya berdiri.

Pada saat menerima bola lengan terlalu tinggi sehingga bola sulit
diarahkan.

Koordinasi antara mata dan tangan siswa tidak selaras sehingga saat

menerima bola dari servis lawan bola sulit dijangkau oleh atlet.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam

peneitian ini dapat di batasi pada:

1. Hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah
pada atlet bolavoliklub Rowo Bening Kota Pekanbaru.

2. Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Passing
Bawah pada atlet bolavoliklub Rowo Bening Kota Pekanbaru.

3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan
Terhadap Kemampuan Passing Bawah pada atlet bolavoliklub Rowo

Bening Kota Pekanbaru.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemtasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat Hubungan Kekuatan Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Passing Bawah Pada Atlet BolavoliKlub Rowo Bening
Kota Pekanbaru?

2. Apakah terdapat Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap
Kemampuan Passing Bawah Pada Atlet BolavoliKlub Rowo Bening
Kota Pekanbaru?

3. Apakah terdapat Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi
Mata Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pada Atlet
BolavoliKlub Rowo Bening Kota Pekanbaru ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Passing
Bawah Pada Atlet BolavoliKlub Rowo Bening Kota Pekanbaru.

2. Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan
Passing Bawah Pada Atlet BolavoliKlub Rowo Bening Kota
Pekanbaru.

3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan
Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pada Atlet BolavoliKlub

Rowo Bening Kota Pekanbaru.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi atlet, pelatih
pada umumnya. Selanjutnya manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi atlet, dalam rangka untuk dapat menguasai kemampuan
Hubungan kekuatan otot lengan dan daya tahan otot tungkai
terhadap kemampuan passing bawah pada atlet bolavoliklub Rowo
Bening Kota Pekanbaru.

2. Bagi pelatih, sebagai bahan masukan bagi pelatih untuk
meningkatkan kemampuan atlet.

3. Meningkatkan prestasi atlet dalam bidang olahraga, khususnya
cabang bolavoli.

4. Informasi ilmiah dan diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmu bagi jurusan/fakultas dalam bidang olahraga bolavoli.

5. Sebagai bahan masukan bagi peneliti dimasa mendatang.

6. Dapat dijadikan rujukan penelitian berikunya terutama penelitian

yang berhubungan dengan olahraga bolavoli.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Hakikat Kekuatan otot lengan
a. Pengertian Kekuatan

Kekuatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang
diperlukan dalam setiap cabang olahraga dan sangat penting dalam proses
pembentukan atlet. Menurut Bompa dalam Mylsidayu (2000:98) kekuatan
adalah kemampuan untuk mengatasi tahanan. Sedangkan menurut Fox
dalam Bafirman (2008:57) mengemukakan kekuatan otot adalah daya atau
tekanan sebuat otot, atau suatu kelompok otot yang dapat digunakan untuk
melawan suatu perlawanan didalam suatu usaha.

Menurut Suhendro dalam Mylsidayu (2007:98) kekuatan adalah
kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengerahkan tenaga
maksimal dalam menahan beban tertentu dalam aktivitas waktu terbatas.
Pate dalam Bafirman (2008:57) mengemukakan kekuatan adalah
kemampuan maksimal yang digunakan dalam sekali kontraksi maksimal.

Menurut Pate dan Rotella (2015:193) Kekuatan diartikan sebagai
tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk suatu
benda. Kekuatan otot lengan merupakan kemampuan untuk melawan
tahanan yang dilakukan oleh kontraksi sekolompok otot dari bahu, pangkal

lengan, lengan bagian atas sampai dengan telapak tangan. Kekuatan dapat



membantu  meningkatkan komponen-komponen seperti  kecepatan,
kelincahan, dan ketepatan.

Kekuatan adalah tenaga dan gaya, sedangkan dalam bahasa Inggris
kekuatan adalah strength yang artinya adalah suatu kemampuan otot untuk
berkontraksi secara maksimal. otot-otot lengan yang bekerja dalam
olahraga bolavoliterdiri dari tiga bagian yaitu otot lengan bagian atas, otot
lengan bagian bawah dan otot-otot tangan. Sedangkan otot-otot yang
bekerja dominan adalah otot lengan seperti otot tricep brachii, deltoids dan
otot bicep brachii, otot-otot yang peneliti sebutkan diperkuat oleh Wibowo
dalam Supriyanto (2019:76).

Sedangkan menurut Nurhasan dalam Aziz (2015:3) : “kekuatan
otot lengan adalah kemampuan sekelompok otot pada lengan dalam
menahan beban secara maksimal. Secara sederhana kekuatan dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk memberikan tenaga terhadap tekanan”

Depdikbud (2002:604) mengartikan kekuatan sebagai tenaga
berdasarkan jasmaninya. Maksudnya, jika seseorang memiliki jasmani
atau fisik yang sehat, maka akan dapat menghasilkan kekuatan dan tenaga
yang maksimal dalam melakukan suatu usaha. Dengan demikian, kondisi
fisik seseorang berperan dalam menghasilkan satu atau berbagai kekuatan.
(Journal of Physical Education, Health and Sport)

Otot yang kuat dapat melindungi persendian yang dikelilinginya
dan mengurangi kemungkinan terjadinya cidera karena aktivitas fisik.

Lutan dalam Supriyanto (2019:76) mengemukakan bahwa kekuatan
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merupakan komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kondisi
fisik seseorang secara keseluruhan. Beliau juga menyebutkan bahwa 13
kekuatan otot merupakan kemampuan badan dalam menggunakan daya.
Kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik dan juga
memegang peranan penting dalam melindungi atlet dari kemungkinan
cidera. Kekuatan juga bisa menjadikan atlet bisa lari lebih cepat, melempar
lebih jauh, mengangkat lebih berat, menarik, mendorong, memukul,
menendang lebih keras dan lain-lain. Kekuatan (Strength) merupakan
suatu energi untuk melawan suatu tahanan beban, atau kemampuan
membangkitkan suatu tegangan (Tension) terhadap suatu tahanan beban
yang berat (Resistance) Harsono dalam Supriyanto (2019:76).

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa kekuatan adalah
kemampuan otot untuk mengatasi suatu tahanan dalam jangka waktu
tertentu. Oleh karena itu , latihan-latihan yang cocok untuk perkembangan
kekuatan adalah latihan-latihan tahanan yang mengharuskan seseorang
mengangkat,menarik atau mendorong usatu beban guna untuk
meningkatkan kekuatan otot.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kekuatan

kekuatan berpengaruh pada setiap aktivitas olahraga yang
membutuhkan kekuatan secara umu yang merupakan dasar bagi program
latihan secara keseluruhan. Oleh karena itu latihan kekuatan diarahkan
kepada otot-otot dominan (spesifik) dibutuhkan setiap cabang olahraga

yang membutuhkan kekuatan (Bafirman & Afri,2008:59).
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Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan :
1. Faktor biomekanika

Factor ini memungkinkan bahwa dari dua orang yang mempunyai
jumlah tegangan yang sama akan jauh berbeda kemampuannya dengan
daya yang sama.
2. Faktor ukuran otot

Ukuran otot sangat berpengaruh pada kekuatan otot. Makin besar
diameter otot maka makin kuat pula otot tersebut. Faktor ini dipengaruhi
oleh bawaan atau keturunan, walaupun beberapa penelitian
mengemukakan bahwa latihan kekuatan dapat menambah serabut otot,
yang diperkirakan melalui proses pemecahan serabut otot pada waktu
latihan. Namun para ahli sependapat bahwa pembesaran otot disebabkan
luasnya serabut otot akibat latihan.
3. Faktor jenis kelamin

Kekuatan otot laki-laki lebih besar daripada otot wanita. Berarti
latihan kekuatan member keuntungan lebih daripada wanita. Perubahan
yang relative pada kekuatan dan hipertrofy otot untuk latihan beban pada
pria dan wanita adalah sama.
4. Faktor usia

Unsur kekuatan laki-laki dan wanita diperoleh melalui proses
kematangan atau kedewasaan. Apabila mereka tidah berlatih beban, maka

pada usia 25 tahun kekuatannya akan mengalami penurunan.
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c. Pengertian Otot Lengan

Menurut Sudiarto (29:2013) Otot merupakan suatu organ atau alat
yang memungkinkan tubuh dapat bergerak. Sebagian otot tubuh ini
melekat pada kerangka otot yang dapat bergerak secara aktif sehingga
dapat menggerakkan bagian-bagian kerangka dalam suatu letak tertentu.
Otot dapat mengadakan kontraksi dengan cepat apabila ia mendapatkan
rangsangan mekanis, dan sebagainya

Menurut Irianto dalam Fagih (2015:16) kekuatan otot adalah
kemampuan otot melawan beban dalam satu usaha. Menurut Kravitz
dalam Fagih (2015:16) kekuatan otot adalah kemampuan otot yang
menggunakan tenaga maksimal, untuk mengangkat beban. Otot-otot yang
kuat dapat melindungi persendian yang dikelilinginya kemungkinan
terjadinya cidera karena aktivitas fisik. Kekuatan otot lengan di dalam
servis dibutuhkan untuk mengontrol kekerasan pukulan atau jauh dekatnya
hasil servis, sehingga bola dapat diarahkan pada bidang yang
diinginkan.Semakin kuat lengan pemukul maka semakin mudah dalam
mengontrol kekerasan pukulan atau jauh dekatnya hasil servis, sehingga
bola dapat diarahkan pada bidang yang diinginkan.

Menurut Harsono dalam Supriyanto (2019:76) kekuatan otot
lengan adalah kemampuan dari otot lengan untuk membangkitkan
tegangan dengan suatu tahanan dan mengangkat beban. Kekuatan menurut
pendapat Ismaryati dalam Saptiani (2009:43) adalah tenaga kontraksi otot

yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan



13

oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan. Kekuatan
merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu aktivitas olahraga,
karena kekuatan merupakan daya penggerak, dan pencegah cedera. Selain
itu kekuatan memainkan peranan penting dalam komponen-komponen
kemampuan fisik yang lain misalnya power, kelincahan dan kecepatan
dengan demikian kekuatan merupakan faktor utama untuk menciptakan
prestasi yang optimal.

Menurut Sofian dalam Budiyono (2017:7), “lengan dibagi dalam
lengan atas, lengan bawah dan tangan”. Lengan sebagai tulang anggota
gerak atas mempunyai peran penting, untuk dapat melakukan gerakan
tersebut secara sistematis merupakan hasil dari gerakan yang dilakukan
oleh adanya sistem penggerak yang meliputi otot, tulang, dan persendian.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan kekuatan otot lengan
merupakan kemampuan otot-otot yang menggunakan tenaga maksimal,
untuk mengangkat beban, dan memiliki peranan komponen yaitu power,
kelincahan, dan kecepatan.

2. Hakikat Koordinasi Mata Tangan
a. Pengertian Koordinasi

Koordinasi merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang sangat
penting dalam kehidupan terutama dalam aktifitas olahraga. Hampir
seluruh aktifitas olahraga membutuhkan gerak. Gerak dalam olahraga
jarang yang berdiri sendiri, melainkan rangkaian dari beberapa elemen

gerak.
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Menurut Menurut pendapat Syafruddin dalam Sovensi (2018:132)
bahwa koordinasi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses
pengendalian dan pengaturan gerakan serta kerjasama system persyarafan
pusat.

Menurut Irawadi (2011:103) koordinasi merupakan proses
kerjasama otot yang menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan
terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan keterampilan teknik. Sajoto dalam Budiyono (2017:8)
berpendapat “Koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam
mengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang berbeda ke dalam pola
gerakan tunggal secara efektif”

Kemudian Iskandar (2016:149) mengatakan Koordinasi
merupakan penyesuian yang berpengaruh tarhadap sekelompok otot
danselama melakukan gerakan yang memberikan indikasi terhadap
berbagai keterampilan. Koordinasi dapat juga diartikan sebagai
kemampuan untuk menyongsong dari bekerjanya suatu otot.

Sedangkan menurut Davis dalam Hambali (2019:27) menyatakan
bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk menampilkan gerak yang
halus dan tepat, seringkali melibatkan penggunaan perasaan dan
dihubungkan dengan serangkaian kontraksi otot yang mempengaruhi

gabungan anggota tubuh dan posisi tubuh. Sedangkan Harrow dalam
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Hambali (2019:27) menyatakan bahwa koordinasi termasuk aktifitas yang
terdiri dari dua atau lebih kemampuan dan pola gerak.

Koordinasi merupakan penyesuaian yang berpengaruh terhadap
sekelompok otot selama melakukan gerakan yang memberikan indikasi
terhadap berbagai keterampilan. Senada dengan hal tersebut koordinasi
menurut Tangkudung dalam Wardani (2020:27) adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan
efesien dan penuh ketepatan. Menurut Gusril dalam Wardani (2020:27)
menjelaskan bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk mempersatukan
atau memisahkan dalam suatu tugas kerja yang kompleks, dengan
ketentuan bahwa gerakan koordinasi meliputi kesempurnaan waktu antara
otot dan sistem syaraf.

Menurut Harsono dalam Nuryanto (2019:8) mengemukakan
koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang sangat kompleks.
Koordinasi sangat erat hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya
tahan, dan fleksibelitas yang sangat penting untuk mempelajari dan
menyempurnakan teknik dan taktik. Sedangkan menurut Noviardila
(2018:113) Koordinasi adalah kemampuan menggabungkan sistem saraf
gerak yang terpisah dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang
efisien. Makin kompleks suatu gerakan, makin tinggi tingkat
koordinasinya..

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa koordinasi

merupakan kemampuan seseorang dalam merangkai berbagai suatu
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gerakan menjadi satu dalam satu waktu dengan gerakan yang sesuai
dengan tujuan.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi

Menurut Irawadi (20011:104) mengatakan Koordinasi seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut atara lain:

1. Daya Pikir

Daya pikir merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisa,
dan memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan,
dan bagaimana ia harus melakukannya. Orang cerdas biasanya berfikir
lebih cepat, lebih tepat, lebih telitih.
2. Kecakapan Dan Ketelitihan Panca Indra

Ketelitian dari indra-indra seperti mata, telinga, kulit, dan lain
sebagainya sangat mempengaruhi system kerja saraf dan otot dalam
menerima rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan
dilakukan. Semangkin baik fungsi dari indra-indra tersebut akansemangkin
baik pula respon dari masing-masing unsur gerak seperti saraf dan otot
yang bertugas untuk melakukan gerak. Pada akhirnya akan memperbaiki
koordinasi gerak.
3. Pengalaman Motorik

Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak.
Hukum latihan, mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa
dilakukan akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru. Oleh
sebab itu semakin terlatih motorik dalam melakukan gerakan-gerakan
tertentu, maka semakin mudah ia melakukan gerakan tersebut atau gerakan
sejenisnya.
4. Kemampuan biomotorik

Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti: kekuatan,
daya tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Semakin bagus
kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki, maka
biasanya akan semakin baik pula koordinasi geraknya.

c. Pengertian Koordinasi Mata-Tangan

Menurut Dupri Koordinasi mata-tangan adalah keharmonisan dan
kerja sama antara komponen mata-tangan atau bagian tubuh lain dalam
satu gerakan berurutan tepat dan terkendali. Dengan demikian koordinasi

merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai suatu
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keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi seseorang menentukan terhadap
penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi keterampilan itu
tergolong kepada penguasaan teknik keterampilan memukul seperti dalam
pelaksanaan smash dan servis atas dalam permainan bolavoli. Memiliki
koordinasi mata-tangan yang baik akan memudahkan seseorang untuk
melakukan kecepatan memukul bola saat melakukan servis atas dalam
permainan bolavoli. Itu akan memudahkan pemain untuk mengarahkan
bola kesasaran yang di kehendaki.

Menurut Yunus dalam Hendrik (2013:589) mengemukakan
Koordinasi mata-tangan” adalah kemampuan seseorang untuk
menggabungkan daya lihat dan gerakan tangan kedalam suatu pola gerak
yang efisien, kemampuan untuk melempar, memukul, menangkap dan
menuntut hubungan kerja yang erat antara mata dan System Neomoscular.

Mahendra dalam Nasution (2015:84) menjelaskan bahwa
Termasuk ke dalam kemampuan gerak terkoordinasi adalah koordinasi
mata-tangan yang berhubungan dengan kemampuan memilih suatu obyek
dan mengkoordinasikannya (obyek yang dilihat dengan gerakan-gerakan
yang di atur).

Sumosardjuno dalam Mardela (2016:40) mengatakan koordinasi
mata-tangan adalah integrasi antara mata sebagai pemegang utama, dan
tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu gerakan tertentu,
dalam hal ini, kedua mata akan memberitahukan kapan bola berada di

suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk melakukan pukulan yang
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tepat. Kemudian Sajoto dalam Mardela (2016:40) mengatakan koordinasi
matatangan serta kaki adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang di
integrasikan kedalam gerak anggota badan.

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa koordinasi
mata-tangan adalah kombinasi antara mata dan tangan untuk melakukan
suatu gerakan, mata untuk melihat jarak, besar, dan tinggi sasarana ,
sedangkan tangan untuk mengontrol kekuatan yang akan dikeluarkan
sehingga menghasilkan gerakan yang efektif dan tepat sasaran.
3.Hakikat Passing Bawah dalam BolaVoli
a. Pengertian Passing Bawah

Bolavoli adalah suatu bentuk olahraga permainan yang dimainkan
oleh dua regu, dimana setiap regu berusaha memantulkan / memvoli bola
dengan tangan atau lengan sebanyak tiga kali sentuhan secara bergantian
dan berusaha melewatkan bola ke atas net, ke daerah lawan serta berusaha
mematikannya untuk mendapatkan poin/skor.

Dalam permainan bolavoli terdapat Teknik dasar merupakan unsur
terpenting dalam permainan bolavoli yaitu passing , tanpa penguasaan
teknik dasar yang baik, bolavoli tidak dapat dimainkan dengan sempurna.
Menurut Ahmadi (2007:22) Passing adalah upaya seorang pemain dengan
menggunakan suatu teknik tertentu untuk mengoper bola kepada teman
seregunya untuk dimainkan dilapangan sendiri. Menurut Waite dalam
Abrasyi (2018:112) Passing adalah keterampilan yang paling sering

digunakan dan diperlukan, tanpa adanya passing, permainan tidak akan
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berjalan dengan lancar pada permainan. Teknik passing merupakan teknik
untuk menentukan kesuksesan permainan, apabila dikuasai dengan baik
maka dalam permainan akan memiliki kesempatan untuk memenangkan

pertandingan.

Menurut Beutehstahl dalam Hidayat (2007:9) “Agar dapat bermain
bolavolidengan baik, seseorang harus mengerti dan benar-benar dapat
menguasai teknik penguasaan bola dengan baik”. Menurut Beutehstahl
dalam Hidayat (2007:13). “Passing bawah merupakan teknik dasar yang
paling awal diajarkan bagi siswa atau pemain pemula. Passing atas
merupakan suatu teknik memainkan bola yang dilakukan oleh seorang
pemain bolavolidengan tujuan untuk mengarahkan bola yang dimainkan
ke suatu tempat atau kepada teman seregunya untuk di mainkan di

lapangan sendiri”.

Sedangkan menurut Hidayat (2017:43) passing adalah teknik
menerima bola dan mengayunkan kembali kearah yang diingkinkan.
Teknik ini merupakan teknik dasar dalam permainan bolavolidan harus
dikuasai oleh semua pemain. Menurut Ma’amun (2001:56) Passing dari
bawah digunakan apabila bola yang datang di bawah ketinggian dada.
Pada umumnya passing bawah tidak melibatkan jari-jari, akan tetapi bola
menyentuh bagian diatas pergelangan tangan, bisa dilakukan dengan satu
atau dua tangan.

Menurut Koesyanto dalam Indriyani (2011:15) passing bawah

merupakan teknik dalam permainan bolavoliyang mendasar. Passing
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bawah digunakan sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan
kepada regu lawan. Menurut Nuril dalam Bule (2020:27)” passing bawah
adalah suatu teknik memainkan bola dengan sisi dalam lengan
bawah”.selanjutnya Menurut Erianti berpendapat dalam Bule (2020:27)
“passing merupakan suatu teknik dalam permainan bolavoli yang
tujuannya adalah untuk mengoperkan bola ke suatu tempat atau ke teman
sendiri dalam satu regu”.

Kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa passing adalah
suatu teknik mengopor atau mengumpan bola dengan cara dilambungkan
kepada tim seregu yang dapat melakukan serangan kepada tim lawan demi
memperoleh kemenangan dalam permainan bolavoli, passing terbagi
menjadi dua yaitu passing atas dan passing bawah.

b. Teknik Dasar Passing Bawah

Menurut Ma’mun (2001:57) menyatakan bahwa untuk passing
bawah mempunyai banyak model, akan tetapi kesempatan ini hanya
diperkenalkan satu model saja, yaitu dikenal dengan istilah The Dig. Cara
melakukannya yaitu :

1. Kedua ibu jari sejajar dan jari-jari tangan yang satu
membungkus jari-jari tangan lainnya.

2. Semua penerimaan bola dengan teknik ini sebaiknya
bola disentuh persis sedikit lebih atas dari pergelangan
tangan .

3. Sikap lengan dan tangan diupayakan seluas mungkin
dan kedua sikut sebaiknya difiksir untuk mencegah
terjadinya pergeseran yang memberikan kemungkinan
arah bola yang dikehendaki tidak melenceng.

4. Sikap kaki dibuka selebar bahu, dan salah satu kaki
berada didepan.
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5. Ketika bola datang cepat dan sangat menukik, maka
gunakan sikap penjagaan rendah, demikian pula jika
bola tidak datang terlalu cepat dan rendah gunakan
sikap penjagaan menengah.

Gambar 1: Rangkaian Gerak Passing Bawah
(Ma’mun,2001:58)

c. Sarana Dan Prasarana Bolavoli

Sebelum melakukan permainan bolavoli, seorang pemain haru
mengetahui lapangan voli yang sesuai standar internasional. Hal ini
digunakan agar bisa mendapatkan standar permainan yang sesuai aturan
permainan bolavoli. Karena bila pemain terbiasa dengan lapangan yang
tidak standar akan membuat pemain kesulitan bila harus bermain di
lapangan yang berukuran standar.

Untuk ukuran standar bolavoliyang digunakan adalah lapangan
dengan panjang 18 meter , lebar 9 meter , dan untuk ukuran garis serang
yaitu batas untuk menentukan posisi pada saat melakukan pukulan smash
dengan lebar 3 meter dari garis tengah.

Sebagai pembatas digunakan net yang dipasang pada dua buah

tiang dipinggir lapangan.Ketinggian net untuk permainan putra dan putri
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terdapat perbedaan ketinggian. Ukuran net yang digunakan memiliki lebar
yang sama, Yyaitu 1 meter. Sementara tinggi net putra adalah 2,43 meter
dan putrid 2,24 meter.

Pada net terdapat tiang yang disebut antena. Ketinggian antena
pada net voli adalah 0,8 meter , sementara tinggi net voli 2,55 meter. Jarak
tiang net garis samping lapangan bolavoliadalah setengah sampai satu
meter. Lebar pita tepian samping net 1 meter dan ketebalan garis 5 cm

.untuk pita tepian atas net 5 cm dengan mata jala net 10 cm.

antenna back line

2.43m (men) I i{

2.24m (women)
’L

out of bounds
antenna

centre line

Front zone

back zone

¢ 3m
e,
! 1
9m service area

Gambar 2 : Lapangan Voli
(Hidayat, 2017:22)

B. Kerangka Pemikiran

Kekuatan otot lengan adalah kemampuan dari sekelompok otot
bagian atas atau lengan yang bertujuan untuk membangkitkan tegangan
dengan suatu tahanan dan mengangkat beban dalam aktifitas tertentu serta

melindungi tubuh dari cidera. Koordinasi merupakan kemampuan untuk
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menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah yang
ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan serta
kerjasama sistem saraf pusat.

Passing adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan suatu
teknik tertentu untuk mengoper bola kepada teman seregunya untuk
dimainkan dilapangan sendiri, dan ini menentukan kesuksesan permainan,
apabila dikuasai dengan baik maka dalam permainan akan memiliki

kesempatan untuk memenangkan pertandingan.

Dengan demikian, passing sangat penting dalam permainan
bolavolikarena merupakan teknik mendasar yang digunakan untuk
menyusun pola serangan kepada tim lawan untuk memperoleh
kemenangan. Untuk mendapatkan kemampuan passing perlu didukung
oleh komponen fisik kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan.
Dimana pada saat melakukan passing kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan sangat diperlukan untuk mengoper bola yang baik kepada

teman satu tim agar bola dapat dipukul (smash) dan memperoleh poin.

C. Hipotesis
Berdasarkan karangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang di uji
dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat Hubungan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan
Passing Bawah Pada Atlet BolavoliKlub Rowo Bening Kota

Pekanbaru ?
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2. Terdapat Hubungan Koordinasi Mata Tangan Terhadap
Kemampuan Passing Bawah Pada Atlet BolavoliKlub Rowo
Bening Kota Pekanbaru?

3. Terdapat Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata
Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Bola Pada Atlet

BolavoliKlub Rowo Bening Kota Pekanbaru?



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode korelasional
yaitu membandingkan hasil pengukuran dua variable yang berbeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan atau
(asosiatif) dapat berupa hubungan simetris, kuasai (sebab akibat). Dimana
dalam penelitian ini yang menjadi variabel (X;) adalah kekuatan otot lengan,
variable (X;) adalah koordinasi mata-tangan dan variable terikat (Y) adalah

kemampuan passing bawah bolavoli.

-— s 3 rx.y
'X1X2
Vi
— X %zy'
Gambar 3 : Desain Penelitian X1 X, Y
(Riduwan,2012:141)
X3 = variabel bebas
X, = variabel bebas
Y = variabel terikat

26
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono dalam Riduwan (2012:10) menjelaskan bahwa “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi
dalam penelitian ini adalah Atlet BolavoliKlub Rowo Bening Kota
Pekanbaru.
2. Sampel

Menurut Arikunto dalam Riduwan (2012:11) “sampel adalah
bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data
dan dapat mewakili seluruh populasi. Namun mengingat populasi yang
sedikit maka sampel penelitian ini di ambil dari keseluruhan populasi yang
ada atau total sampling. Maka peneliti mengambil sampel sebanyak 12
Orang Atlet bolavoliKlub Rowo Bening Kota Pekanbaru.

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian ini,
maka penulis menjelaskan istilah sebagai berikut :

1. Kekuatan otot lengan adalah kemampuan dari sekelompok otot

bagian atas atau lengan yang bertujuan untuk membangkitkan

tegangan dengan suatu tahanan dan mengangkat beban tertentu.
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2. Koordinasi mata-tangan adalah kerja sama antara komponen
mata-tangan atau bagian tubuh lain dalam satu gerakan
berurutan tepat dan terkendali.

3. Passing bawah bolavoliadalah suatu teknik mengumpan atau
mengopor bola kepada tim dengan tujuan agar bola tidak jatuh
ke lantai/tanah untuk menghidupkan bola dan memperoleh
kemenangan.

D. Pengembangan Instrumen
Adapun instrument penelitian ini variabel bebas (X;) adalah
kekuatan otot lengan, variable bebas (X;) adalah koordinasi mata-tangan
dan variable terikat (Y) adalah kemampuan passing bawah bolavoli.
1. Tes Kekuatan Otot Lengan (Push up) (Widiastuti,2011:82)

Tujuan :

Mengukur kekuatan dan daya tahan tubuh bagian atas.

Sasaran :

Laki-laki / siswa yang berusia 12 sampai 18 tahun

Pelaksanaan:

a) Testee berdiri berhadapan, sehinggan salah satu diantara
mereka dapat menjadi penghitung gerakan.

b) Teste menelungkup dan menempatkan telapak tangan di lantai
dibawah dada peserta tes dan kedua kaki direnggangkan selebar

bahu.
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c) Peserta membengkokkan lengannya, badan diturunkan sampai
dadanya menyentuh lantai penghitungan dan dorong kembali
ke posisi awal.

Penilaian :

a) nilai yang diberikan didasarkan atas jumlah pengulangan yang
dilakukan dengan benar.

2. Tes Kooordinasi Mata Tangan (Lempar tangkap bola tenis

(Ismaryati,2008:54)

Tujuan : Mengukur koordinasi mata tangan.

Sasaran : Laki-laki dan perempuan

Petunjuk pelaksanaan:

a. sasaran ditempatkan di tembok dan diberi tanda. Sasaran
ditempelkan di tembok dengan bagian bawah sejajar dengan
tinggi bahu peserta tes.

b. Peserta berdiri di belakang garis batas lemparan sejauh 2,5
meter. Peserta diberi kesempatan untuk melempar bola ke
arah sasaran dan menangkap bola kembali selama 20 detik,
dengan menggukan tangan yang sama.

c. Peserta diberikan masing-masing 2 Kkali kesempatan
melakukan tes. Bola dilempar dengan cara lempar bawah
dan bola harus ditangkap sebelum bola memantul ke tanah.
Lemparan tangkap bola dinyatakan berhasil jika bola

mengenai sasaran.
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Penilaian tes dilakukan dengan cara:
a. lemparan yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap
dengan benar mendapat 1 skor.
b. jumlah skor selama 20 detik 24 pada kesempatan

pertama dan pada kesempatan kedua kemudian

dijumlahkan dan diambil rata-ratanya.

Gambar 4. Tes Koordinasi Mata Tangan
(Ismaryati,2008:54)

3. Tes Passing Bawah(Departemen Pendidikan Nasional (1999:8)
1. Alat yang Digunakan
a.Tiang berukuran 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri.
b.Bolavoli
c.Stopwatch
d.Lapangan dengan bentuk segi empat sama sisi dengan ukuran
4,5m x 4,5m.
e.Bangku/box yang bias diatur tinggi rendahnya agar petugas tes
yang berdiri diatasnya, pandangannya segaris (horizontal) dengan

tinggi net.
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2. Petugas Tes
Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masing-masing
bertugas sebagai berikut:
a.Petugas tes I:
1.Berdiri bebas di dekat area tes.
2.Menghitung waktu selama 60 detik.
3.Memberi aba-aba.
4.Mengamati kaki peserta tes jika keluar area.
b.Petugas tes II:
1.Berdiri diatas bangku/box.
2.Menghitung passing bawah yang benar.
3. Pelaksanaan
a.Peserta tes berdiri di tengah area berukuran 4,5 x 4,5 m.
b.Untuk memulai tes, bola dilambungkan sendiri oleh peserta tes,
setelah mendengar aba-aba “Ya”.
c.Setelah bola dilambungkan peserta melakukan passing bawah
dengan ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk
putri.
d.Bila peserta tes gagal melakukan passing bawah dan bola keluar
area, maka peserta tes segera mengambil bola tersebut dan
melanjutkan passing bawah kembali.
e.Bila kedua kaki peserta tes berada di luar area, maka petugas tes |

memerintahkan agar peserta tes segera kembali ke area, dan bola
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yang terpantul sewaktu kedua kaki berada di luar area tidak
dihitung.
4. Pencatat Nilai

Passing bawah yang dianggap benar dan dihitung adalah

bila bola mencapai ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan

2,15 m untuk putri dan dilakukan di dalam area selama 60 detik.

Gambar 5 : Tes Passing Bawah
(Departemen Pendidikan Nasional, 1999:8)

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah.
1. Observasi
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung lokasi
penelitian guna dapat dilihat keadaan sebenarnya.

2. Kepustakaan
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Kepustakaan adalah untuk mendapatkan teori-teori dalam
penelitian.
3. Tes dan pengukuran

Tes dan pengukuran dalam penelitian ini berupa tes kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata-tangan dan tes passing bawah.
Teknik Analisis Data

Analisa data secara kuantitatif untuk mengetahui besarnya
pengaruh kekuatan otot lengan dan daya tahan otot tungkai terhadap hasil
passing bawah atlet bolavoliklub Rowo Bening Kota Pekanbaru diolah
dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment yang dikemukakan
Riduwan (2012:141).
1. Menghitung korelasi dari X; ( kekuatan otot lengan) terhadap Y (

kemampuan passing bawah)

(XYY~ (X EY)
Jmmx-gx2 mEva-ry

Rx,y =

Keterangan:
rx;y = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n = Sampel
> X1Y =Jumlah hasil perkalian antara skor X; dan skor Y
>X; =Jumlah seluruh skor X

>Y  =Jumlah seluruh skor Y

2. Menghitung korelasi dari X, (koordinasi mata-tangan) terhadap Y (

kemampuan passing bawah)
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(T V)~ (BX,)(EY)
JmExi-x? g ve-ary?

Rx,y =

Keterangan:
X,y = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n = Sampel
> X,Y =Jumlah hasil perkalian antara skor X,dan skor Y
> X, =Jumlah seluruh skor X,

>Y  =Jumlah seluruh skor Y

3. Kemudian untuk menghitung korelasi dari X; (kekuatan otot lengan)
dan X (koordinasi mata-tangan) terhadap Y (kemampuan passing
bawah)

Rumus Korelasi Ganda:

Jrz yx1 +I'2 yx2 _Zryxlryxz I'xix2

Ryxixz = 1-7 2 axe

Keterangan:

RyX1X» = Korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-
sama dengan variabel Y

ryXs = Korelasi Product Moment antara X; dengan Y

ryXa = Korelasi Product Moment antara X, dengan Y

X1Xz = Korelasi Product Moment antara X; dengan X,
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Untuk melihat besarnya hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata-tangan terhadap kemampuan passing bawah atlet bolavoliklub Rowo

Bening Kota Pekanbaru dengan melihat koefisien determinasi dengan rumus: r2




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah diolah dalam penelitian ini adalah Korelasi
Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan
Passing Bawah Bolavoli. Adapun hasil deskripsi data dari hasil tes pengukuran
antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan sebagai variabel bebas
dari hasil passing bawah sebagai variabel terikat adalah sebagai berikut :

A. Deskripsi Data
1. Data Hasil T es Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Passing

Bawah BolavoliPada Klub Rowo Bening Pekanbaru.

Setelah dilakukan tes kekuatan otot tangan , terdapat nilai tertinggi adalah
33 dan nilai terendah 16. Range (selisih) adalah 17 interval kelas adalah 4,56,
panjang kelas adalah 3,4. Mean (rata-rata) 23,83 dan Standar Deviasi adalah
sebesar 1,81.

Berdasarkan tes dan pengukuran dari 12 Testee. Terdapat 3 orang atau 25%
dari responden rentang 16-19 , sedangkan rentang 20-23 terdapat 3 frekuensi
atau 25% dari responden. Selanjutnya terdapat 3 atau 25% dari responden
rentang 24-27 dari responden, rentang 28-31 terdapat 2 frekuensi atau 16,7%
dari responden, rentang 32-35 terdapat 1 frekuensi atau 8,3%. Untuk lebih

jelasnya perhatikan tabel berikut :

36
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pengujian Tes Kekuatan Otot Lengan

No. Kelas Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
1 16-19 3 25%
2 20-23 3 25%
3 24-27 3 25%
4 28-31 2 16,7%
5 32-35 i, 8,3%
Jumlah 12 100%

Sumber : Olahan Data 2020

Tes Kekuatan Otot Lengan

4
2 34
5
Y 28
L
o
T

1 r

0 - T T

16-19  20-23  24-27 28-31 32-35
INTERVAL

Grafik 1. Distribusi Frekuensi Data Pengujian Tes Kekuatan Otot Lengan

2. Data Hasil Tes Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan
Passing Bawah BolavoliPada Club Rowo Bening Pekanbaru.

Setelah dilakukan Tes Koordinasi Mata-Tangan, nilai tertinggi adalah 10
dan nilai terendah 2. Range (selisih) adalah 8, interval kelas adalah 4,56, panjang
kelas adalah 1,6, mean (rata-rata) 6,5 dan standar deviasi adalah 1,93.

Berdasarkan tes dan pengukuran dari 12 testee. Terdapat 2 frekuensi atau
16,7% dari responden rentang 2-3. Sedangkan 2 frekuensi atau 16,7% rentang 4-
5 responden, rentang 6-7 terdapat 3 frekuensi atau 25%. Untuk rentang 8-9
terdapat 4 frekuensi atau 33,3%. Rentang 10-11 terdapat 1 frekuensi atau 8,3%.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut :
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Tabel 2. Data Hasil Tes Koordinasi Mata-Tangan

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 2-3 2 16,7%
2 4-5 2 16,7%
3 6-7 3 25%
4, 8-9 4 33,3
5. 10-11 1 8,3
Jumlah 12 100%

Sumber : Olahan Data 2020

Tes Koordinasi mata-tangan
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4
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Grafik 2. Distribusi Frekuensi Data Pengujian Tes Koordinasi Mata-Tangan
3. Data Hasil Passing Bawah Pada Club Rowo Bening Pekanbaru

Setelah dilakukan tes passing bawah bolavoli pada Club Rowo Bening
Pekanbaru, bahwa nilai tertinggi adalah 37 dan nilai terendah 23. Range
(selisih) adalah 14, interval kelas adalah 4,56, panjang kelas adalah 2,8, mean
(rata-rata) adalah 29,83 dan standar deviasi sebesar 1,97.

Berdasarkan tes dan pengukuran dari 12 testee. Terdapat 3 frekuensi atau
25% dari responden rentang 23-25. Sedangkan rentang responden 26-28

terdapat O frekuensi atau 0%. Selanjutnya 4 frekuensi atau 33,3% terdapat
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rentang 29-31, dari rentang 32-34 terdapat 4 frekuensi atau 33,3%. Dan untuk
rentang 35-37 terdapat 1 frekuensi atau 8,4%. Untuk lebih jelasnya perhatikan
tabel berikut :

Tabel 3. Data Hasil Tes Passing Bawah

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 23-25 3 25%
2 26-28 0 0%
3 29-31 4 33,3%
4 32-34 4 33,3%
5 35-37 1 8,4%
Jumlah 12 100%

Sumber : Olahan Data 2020

Tes Passing Bawah Bola Voli
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Grafik 3. Distribusi Frekuensi Data Pengujian Tes Passing Bawah

B. Pengujian Hipotesis Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisa, adapun hipotesis

yang akan di uji :
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1. Pengujian Hipotesis Penelitian Hubungan Kekuatan Otot Lengan
Terhadap Hasil Kemampuan Passing Bawah BolavoliPada Klub
Rowo Bening Pekanbaru.

Maka digunakan rumus korelasi “r” pada product moment (rxy)
menunjukan r hitung = 0,609. Nilai r hitung tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel. Setelah dilihat pada tabel didapatkan nilai r tabel pada N
sebesar 12 adalah 0,576. Nilai r yang didapatkan yaitu r hitung > r tabel atau
0,609 > 0,576. Dapat disimpulkan terdapat Hubungan Kekuatan Otot Lengan
Terhadap Hasil Kemampuan Passing Bawah Atlet Bolavolipada Klub Rowo

Bening Kota Pekanbaru.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Penelitian

Tes R hitung | R tabel Tingkat Hubungan

Kekuatan Otot Lengan 0,609 0,576 Baik

2. Pengujian Hipotesis Penelitian Hubungan Koordinasi Mata-Tangan
Terhadap Hasil Kemampuan Passing Bawah BolavoliPada Klub
Rowo Bening Pekanbaru.

Maka digunakan rumus korelasi “r” hitung pada Product Moment (rxy)
menunjukkan r hitung = 0,581. Nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan
nilai r tabel. Setelah dilihat pada tabel didapatkan nilai r tabel pada N sebesar
12 adalah 0,576. Nilai r yang didapatkan bahwa r hitung > r tabel atau 0,581
> 0,576 artinya hipotesis alternatif diterima. Dapat disimpulkan terdapat
hubungan koordinasi mata-tangan terhadap hasil kemampuan passing bawah

Atlet bolavolipada Klub Rowo Bening Kota Pekanbaru.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Penelitian
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Tes R hitung R tabel Tingkat Hubungan

Koordinasi 0,581 0,576 Baik

3. Pengujian Hipotesis Penelitian Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan
Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Hasil Kemampuan Passing
Bawah BolavoliPada Klub Rowo Bening Pekanbaru.

Maka digunakan rumus korelasi “r’ pada product moment (rxy)
menunjukkan “r” hitung = 0,667. Nilai r hitung tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel. Setelah dilihat didapatkan nilai r tabel
sebesar N=12 adalah 0,576. Nilai r hitung dan r tabel didapatkan bahwa r
hitung > r tabel atau 0,667 > 0,576. Dengan r hitung > r tabel maka terdapat
hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap hasil
kemampuan passing bawah Atlet bolavolipada Klub Rowo Bening Kota
Pekanbaru yang tergolong pada kategori sedang.

Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi maka digunakan rumus
KD= R?x 100 sehingga diketahui bahwa nilai hubungan kekuatan otot lengan

dan koordinasi mata-tangan terhadap hasil kemampuan passing bawah Atlet

bolavolipada Klub Rowo Bening Kota Pekanbaru sebesar 0,2862 atau

28,62%.
Tabel 6. Ringkasan Hasil Penelitian
Tes R hitung | T tabel KD Tingkat | Keterangan
Hubungan
Kekuatan Otot | 0,667 0,576 | 44,48% baik Terdapat
Lengan dan hubungan
Koordinasi

Mata-Tangan
Terhadap Hasil
Kemampuan
Passing Bawah
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C. Pembahasan

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Hasil Kemampuan
Passing Bawah Atlet BolavoliPada Klub Rowo Bening Kota
Pekanbaru

Seseorang yang ingin memperoleh kesuksesan dalam bermain
bolavoliharus mampu meningkatkan kekuatan otot lengan saar melakukan
passing bawah dalam permainan bolavoli. Kekuatan otot lengan sangat
berpengaruh saat melakukan gerakan passing bawah karena saat
melakukan gerakan tangan yang menerima bola harus kokoh tidak terlepas
saat melakukan passing.

Suharno (1984:12) bahwa: Penguasaan teknik dasar permainan
bolavoli harus benar-benar dilakukan, sebab penguasaan teknik dasar
permaian  bolavolimerupakan  salah = satu  unsur yang turut
menentukan menang kalahnya suatu regu dalam pertandingan, disamping
kondisi fisik, taktik dan mental. Kemampuan atlet untuk melakukan
gerakan passing sangat bergantung pada penguasaan teknik-teknik dasar
yang baik dan benar, maka efisiensi dan efektifitas gerak akan dicapai
yang selanjutnya akan membuahkan kemampuan yang berkualitas.
Artinya, permainan bolavoli merupakan olahraga yang memiliki gerak
yang menuntuk kemampuan teknik dan taktik untuk mencapai tujuan
permainan. Permainan bolavoli adalah olahraga yang berdasarkan
kebiasaan, artinya untuk menjadi seorang atlet bolavoli yang baik sangat

dibutuhkan proses latihan atau bermain secara berulang-ulang atau
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berkelanjutan (continue) agar memperoleh teknik, taktik, dan kondisi
prima permainan yang bagus.

Salah satu komponen kondisi fisik yang membutuhkan prioritas dan
perhatian tersendiri dalam melakukan kemampuan passing bawah adalah
kekuatan otot lengan. Peranan penting dalam aktivitas berolahraga maka
perlu pula meningkatkan kemampuan kondisi fisik secara keseluruhan
dengan cara meningkatkan kekuatan otot Firdaus dalan Ikadarny (2019).

Berpedoman pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Limbong (2020) dengan judul penelitian hubungan antara kekuatan otot
lengan dan koordinasi matatangan terhadap keterampilan passing bawah
dalam permainan bolavolisiswa hasil penelitian yang diperoleh r hitung
lebih besar dari r tabel, sehingga dapat dikemukakan bahwa hipotesis
penelitian Ha diterima . dapat dilihat dari perhitungan hasil yang
menunjukkan nilai korelasi (r) dengan ketentuan r hitung = 0,609 maka
koefisien tergolong kuat. Hasil nilai koefisien determinan menunjukkan
variabel bebas kekuatan memberikan hubungan terhadap kemampuan
passing bawah bolavoli sebesar 44,48% dan sisanya 55,52% ditentukan

oleh variabel lain.

. Hubungan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Hasil Kemampuan
Passing Bawah Atlet BolavoliPada Klub Rowo Bening Kota
Pekanbaru

Koordinasi mata-tangan juga mempunyai peranan penting terhadap

kemampuan passing bawah. Dimana gerakan passing bawah
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bolavoliseperti melakukan ayunan lengan dan dorongan bola, sehingga
kemampuan mengkoordinasikan gerakan tangan dengan bantuan
penglihatan sangat menentukan efektifnya hasil pengembalian bola yang
dilakukan melalui gerakan passing bawah. Kurangnya koordinasi mata
tangan dalam melakukan passing bawah bolavoliakan menghasilkan
gerakan yang kaku, akibatnya ayunan lengan yang dilakukan tidak pernah
terarah dengan tepat. Dengan kemampuan mengkoordinasikan gerakan
tangan dengan bantuan penglihatan terhadap arah sasaran atau kepada
teman sangat menentukan efektifnya hasil passing bawah yang
dilakukan.

Menurut Sajoto dalam Jayadi (2011) bahwa: “Koordinasi adalah
kemampuan untuk menyatukan berbagai system syaraf gerak, yang
terpisah, ke dalam suatu pola gerak yang efesien”. Makin kompleks gerak
yang dilakukan, makin besar tingkat koordinasi yang diperlukan untuk
melaksanakan ketangkasan tersebut. “Koordinasi berhubungan dengan
kemampuan motorik yang lain, seperti keseimbangan, kecepatan dan
agility”.

Hal serupa juga dilakukan oleh Kusyanti dengan judul “Hubungan
Koordinasi Mata Tangan Dan Ketepatan Servis Dengan Kemampuan
Passing Dalam Permainan Bolavoli Mini Siswa Kelas V SD Negeri Dukuh
2 Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman tahun 2015 Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui pengujian korelasi ganda, diperoleh nilai r

hitung Sebesar 0,695 lebih besar dari nilai r twole dengan N 26 dan taraf
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signifikan 0,05, yaitu sebesar “0,388” (0,695 > 0,388). Hal ini

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi

mata tangan dan ketepatan servis dengan kemampuan passing dalam
permainan bolavolimini siswa kelas V SD Negeri Dukuh 2 Kecamatan

Sleman Kabupaten Sleman.

3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan
Terhadap Kemampuan Passing Bawah Atlet BolavoliPada Klub
Rowo Bening Kota Pekanbaru

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan bahwa kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan berhubungan cukup besar apabila
bersama-sama diterapkan ketika melakukaan passing bawah bolavoli.
kekuatan otot lengan yang tinggi dan didukung koordinasi mata tangan
yang baik maka akan menghasilkan passing bawah yang tepat dan terarah.

Viera dalam Fagih (2015:10) passing bawah atau operan lagan
bawah merupakan teknik dasar bolavoli yang harus dipelajari lebih
tegasnya Barbara mengatakan bahwa “operan ini biasanya menjadi teknik
pertama yang digunakan tim jika tidak memegang servis. Operan ini di
gunakan untuk menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi
pinggang kebawah dan memukul bola yang memantul di net.

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Fagih Nurudin
(2015) dengan judul “Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan Dan
Koordinasi Matatangan Dengan Kemampuan Passing Bawah Pada Peserta
Ekstrakurikuler BolavoliSMP Negeri 4 Kalasan Sleman tahun 2015”. Hasil

analisis yang diperoleh Diperoleh koefisien korelasi sebesar rx1ly = 0,885
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> r tabel = 0,3061 dengan p = 0,000 < 0,05; yang berarti ada hubungan
positif yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan
passing bawah bolavoli. koefisien korelasi sebesar rx2y (hitung) = 0,481 >
r tabel = 0,3061 dengan p = 0,000 < 0,05; sehingga korelasinya signifikan.
Hasil ini membuktikan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
koordinasi mata-tangan dengan kemampuan passing bawah bolavoli. Dari
hasil perhitungan diperoleh harga R = 0,894 dan Fregresi = 53,750 > F(0,05)
@27y = 3,35 dengan p = 0,000 < 0,05. Maka korelasi tersebut signifikan,
artinya ada hubungan positif yang signifikan antara kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan kemampuan
passing bawah bolavoli pada peserta ekstrakurikuler bolavoli putra SMP
Negeri 4 Kalasan Sleman. Berdasarkan hasil penelitian penulis
memberikan saran kepada guru : 1. Bagi guru, hendaknya memperhatikan
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan karena mempengaruhi
kemampuan passing bawah bolavoli dan 2. Bagi siswa agar menambah
latihan-latihan lain yang mendukung dalam mengembangkan kemampuan

passing bawah bolavoli.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan dengan analisa data

dengan menggunakan teknik analisis korelasi ganda maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut :

i

2,

3.

B. Saran

Terdapat hubungan kekuatan otot lengan (X1) terhadap hasil
kemampuan passing bawah (YY) pada atlet bolavoliKlub Rowo
Bening Kota Pekanbaru yang tergolong sangat kuat. Nilai r
hitung 0,609 > r tabel 0,576.

Terdapat hubungan koordinasi mata-tangan(X2) terhadap hasil
kemampuan passing bawah (YY) pada atlet bolavoliKlub Rowo
Bening Kota Pekanbaru yang tergolong pada kategori kuat.
Nilai r hitung 0,581 > r tabel 0,576.

Terdapat hubungan hubungan kekuatan otot lengan (X1) dan
koordinasi mata-tangan (X2) terhadap hasil kemampuan

passing bawah (Y) dimana r hitung = 0,667 > r tabel 0,576.

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian yang telah

peneliti lakukan, maka penelitian bermaksud memberikan beberapa

saran dan masukan guna perbaikan dan kemajuan kedepannya,

yaitu :

48
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1. Atlet harus berusaha meningkatkan kemampuan passing bawah
dengan memperbanyak latihan agar meningkatkan kemampuan
passing.

2. Atlet harus memperbanyak latihan kekuatan otot lengan dalam
tes push up guna agar otot lengan lebih kuat.

3. Bagi pelatih sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan
passing bawah atlet dengan cara memperkuat otot lengan dan

koordinasi mata-tangan atlet.
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